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Abstrak

Integrasi zakat dan pajak sebagai lembaga keuangan publik. Zakat dan pajak memiliki tujuan dan
fungsi yang berbeda, namun keduanya memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan
nasional. Namun, terdapat permasalahan dalam pengelolaan zakat dan pajak, seperti
ketidakkonsistenan dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang perbedaan antara zakat dan
pajak. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan langkah-langkah seperti meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang perbedaan antara zakat dan pajak melalui kampanye pendidikan
dan kesadaran. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran pemerintah dan lembaga
keuangan tentang perbedaan antara zakat dan pajak melalui pelatihan dan pendidikan. Analisis
integrasi zakat dan pajak dapat dilakukan melalui pendekatan teoretis, empiris, dan kualitatif.
Melalui analisis ini, dapat ditemukan solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan integrasi
zakat dan pajak, seperti penguatan edukasi dan sosialisasi, harmonisasi regulasi, dan peningkatan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat dan pajak. Dengan penerapan solusi yang
tepat, diharapkan integrasi zakat dan pajak dapat memberikan manfaat bagi individu, masyarakat,
dan negara. Zakat dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang beruntung,
sementara pajak dapat menjadi sumber pendanaan bagi pembangunan nasional. Dalam rangka
mewujudkan integrasi yang efektif, perlu dilakukan kerjasama dan sinergi antara pemerintah,
lembaga zakat, dan masyarakat.

Kata kunci: Zakat, Pajak, Integrasi, Lembaga Keuangan Publik, Kesadaran Masyarakat

Abstract
Integration of zakat and tax as public financial institutions. Zakat and tax have different purposes
and functions, but both have an important role in national financial management. However, there
are problems in the management of zakat and tax, such as inconsistency and lack of public
understanding of the difference between zakat and tax. To overcome these problems, steps are
needed such as raising public awareness about the difference between zakat and tax through
education and awareness campaigns. In addition, it is also important to raise the awareness of
the government and financial institutions about the difference between zakat and tax through
training and education. Analysis of zakat and tax integration can be done through theoretical,
empirical, and qualitative approaches. Through this analysis, effective solutions can be found to
overcome the problems of zakat and tax integration, such as strengthening education and
socialization, harmonizing regulations, and increasing transparency and accountability in the
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management of zakat and taxes. With the implementation of the right solution, it is expected that
the integration of zakat and tax can provide benefits for individuals, society, and the state. Zakat
can help improve the welfare of disadvantaged communities, while taxes can be a source of
funding for national development. In order to realize effective integration, it is necessary to have
cooperation and synergy between the government, zakat institutions, and the community.

Keywords: Zakat, Tax, Integration, Public Financial Institution, Public Awareness

Pendahuluan

Zakat dan pajak adalah dua institusi keuangan yang memiliki tujuan dan fungsi
yang berbeda, tetapi keduanya memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan
nasional (M. Sirojuddin & A. Mujahidin, 2019);(Yahaya & Ahmad, 2018);(Tanjung,
2019). Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, memiliki tujuan untuk membantu
masyarakat yang kurang beruntung dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Pajak,
sebaliknya, adalah suatu bentuk pungutan yang dikenakan oleh pemerintah untuk
membiayai kegiatan-kegiatan publik dan meningkatkan pendapatan negara (Abdullah,
2018);(Riza, 2021);(Aziz, 2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, terlihat adanya permasalahan yang timbul dari
integrasi zakat dan pajak sebagai lembaga keuangan publik (Zurnalis, Khairuddin, &
Husna, 2020);(Fatoni, 2023);(Musa, 2020). Salah satu permasalahan yang sering dihadapi
adalah ketidakkonsistenan dalam pengelolaan zakat dan pajak (Qothrun, 2023);(Suri,
2021);(Yasin & Ariyani, 2022). Banyak orang yang masih belum memahami perbedaan
antara zakat dan pajak, sehingga mereka seringkali menganggap bahwa membayar zakat
adalah sama dengan membayar pajak (Nur Insani, 2021);(Gracia & Sandra, 2022). Hal
ini dapat menyebabkan kekurangan pendapatan negara dan mengganggu stabilitas
keuangan nasional (Abdullah, 2018);(Najicha, 2022).

Permasalahan ini tidak hanya terbatas pada masyarakat, tetapi juga pada
pemerintah sendiri. Pemerintah seringkali menghadapi kesulitan dalam mengelola
keuangan nasional karena adanya perbedaan dalam pengelolaan zakat dan pajak. Oleh
karena itu, perlu adanya analisis yang lebih lanjut dan solusi yang efektif untuk mengatasi
permasalahan ini dan meningkatkan kesadaran masyarakat serta pemerintah tentang
perbedaan antara zakat dan pajak.

Penelitian terdahulu oleh Mukhlas (2022) bahwa terdapat beberapa sumber
pendapatan keuangan publik dalam Islam, di antaranya adalah zakat dan pajak. Tujuan
dari adanya keuangan publik dalam Islam ini adalah kesejahteraan masyarakat. Terdapat
perbedaan karakteristik antara keuangan publik dalam Islam dengan keuangan publik
dalam pandangan konvensional. Perbedaan tersebut terdapat pada sisi kebijakan dalam
menentukan prinsip-prinsip keuangan, meliputi instrumen maupun alokasi. Beberapa
instrumen dalam keuangan publik dalam Islam di antaranya adalah zakat, infak, kharaj,
wakaf, pajak, aset negara dengan alokasi penyaluran yang berbeda-beda. Demikian juga
landasan prinsip-prinsip keuangan publik dalam Islam berdasarkan nilai Islami yang tidak
menjadi pertimbangan keuangan konvensional.
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Penelitian terdahulu oleh Ulhag (2020) bahwa Pengelolaan keuangan publik
sangat diperhatikan karena membicarakan masalah kemaslahatan umat serta dengan
pengelolaan keuangan publik yang maksimal, maka akan dapat membawa mencapai
tujuan hidup masyarakat adalah kemakmuran atau kesejahteraan. Dapat dilihat dari sudut
pandang historis dalam pengelolaan keuangan publik pada periode Umar bin Abdul Aziz,
pada masa Umar bin Abdul Aziz adalah mengelola keuangan publik dengan baik hingga
sulit ditemukan orang miskin penerima zakat. Salah satu kunci kesuksesan Umar bin
Abdul Aziz dalam menjalankan roda pemerintahannya adalah sinerginya dengan para
ulama. Kesuksesan kebijakan yang dilakukan oleh Umar bin Abdul Aziz adalah
mengembalikan hak-hak rakyat yang pernah diambil oleh pejabat secara dzalim,
mencetuskan ekonomi bebas terikat, perhatian Umar dalam bidang pertanian,
menghapuskan pajak yang memberatkan, membangun fasilitas umum.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran zakat dan pajak sebagai
lembaga keuangan publik dalam konteks perekonomian dan kesejahteraan masyarakat,
serta untuk mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam fungsi serta dampaknya
terhadap pembangunan ekonomi dan sosial. Manfaat dari penelitian ini adalah
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana zakat dan pajak
berkontribusi pada pengelolaan keuangan publik dan kesejahteraan masyarakat, sehingga
dapat memperbaiki kebijakan dan strategi dalam pengumpulan dan distribusi zakat dan
pajak. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembuat kebijakan,
lembaga keuangan, dan masyarakat dalam memahami dan memaksimalkan potensi kedua
instrumen tersebut untuk mendukung pembangunan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Metode Penelitian

Menganalisis peran zakat dan pajak dalam pengelolaan keuangan nasional dan
mengidentifikasi permasalahan yang timbul dari integrasi keduanya sebagai lembaga
keuangan publik. Pada dasarnya penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian
kualitatif dan metode pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari sumber pustaka,
termasuk buku, artikel, dan dokumen terkait. Data yang sudah diperoleh selanjutnya akan
dianalisis yang lebih lanjut dan solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan ini dan
meningkatkan kesadaran masyarakat serta pemerintah tentang perbedaan antara zakat dan
pajak.

Hasil dan Pembahasan
Integrasi Zakat dan Pajak sebagai Lembaga Keuangan Publik

Integrasi zakat dan pajak sebagai lembaga keuangan publik dapat dilakukan
melalui beberapa cara. Pertama, pemerintah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang perbedaan antara zakat dan pajak, serta pentingnya keduanya dalam pengelolaan
keuangan nasional (Putri & Putri, 2022);(Sari, Sudiartana, & Dicriyani, 2021). Kedua,
pemerintah dapat meningkatkan kesadaran pemerintah tentang perbedaan antara zakat
dan pajak, serta pentingnya keduanya dalam pengelolaan keuangan nasional. Ketiga,
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pemerintah dapat meningkatkan kesadaran lembaga keuangan tentang perbedaan antara
zakat dan pajak, serta pentingnya keduanya dalam pengelolaan keuangan nasional (M.
Siddik & N. Komariyah, 2017);(Alamri, Mingkid, & Kalesaran, 2021).

Pemerintah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perbedaan antara
zakat dan pajak dengan cara mengadakan kampanye pendidikan dan kesadaran
masyarakat (Assa, Kalangi, & Pontoh, 2018). Pemerintah juga dapat meningkatkan
kesadaran pemerintah tentang perbedaan antara zakat dan pajak dengan cara mengadakan
pelatihan dan pendidikan untuk pemerintah. Selain itu, pemerintah juga dapat
meningkatkan kesadaran lembaga keuangan tentang perbedaan antara zakat dan pajak
dengan cara mengadakan pelatihan dan pendidikan untuk lembaga keuangan.

Analisis Integrasi Zakat dan Pajak

Analisis integrasi zakat dan pajak sebagai lembaga keuangan publik dapat
dilakukan melalui beberapa cara. Pertama, analisis dapat dilakukan melalui pendekatan
teoretis, yaitu dengan mempelajari teori-teori tentang zakat dan pajak. Kedua, analisis
dapat dilakukan melalui pendekatan empiris, yaitu dengan mempelajari data-data tentang
zakat dan pajak. Ketiga, analisis dapat dilakukan melalui pendekatan kualitatif, yaitu
dengan mempelajari peranan zakat dan pajak dalam pengelolaan keuangan nasional.

Analisis teoretis dapat dilakukan dengan mempelajari teori-teori tentang zakat dan
pajak. Analisis empiris dapat dilakukan dengan mempelajari data-data tentang zakat dan
pajak. Analisis kualitatif dapat dilakukan dengan mempelajari peranan zakat dan pajak
dalam pengelolaan keuangan nasional. Dengan demikian, analisis integrasi zakat dan
pajak sebagai lembaga keuangan publik dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.
Solusi untuk Integrasi Zakat dan Pajak

Integrasi zakat dan pajak merupakan langkah penting untuk mewujudkan sistem
keuangan nasional yang lebih adil dan sejahtera. Berikut beberapa solusi yang dapat
dipertimbangkan untuk mengatasi permasalahan integrasi zakat dan pajak (Junaidi,
2018). Pertama, perlu dilakukan penguatan edukasi dan sosialisasi. Masyarakat perlu
memahami dengan jelas perbedaan antara zakat dan pajak, serta tujuan dan manfaat dari
kedua sistem keuangan ini.

Edukasi dan sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti lembaga
pendidikan, lembaga keagamaan, media massa, dan internet. Kedua, diperlukan
harmonisasi regulasi dan integrasi sistem pengelolaan. Regulasi zakat dan pajak perlu
diharmonisasikan agar tercipta kesesuaian dan sinkronisasi dalam pengelolaannya. Hal
ini dapat dilakukan dengan menyusun undang-undang atau peraturan yang mengatur
tentang integrasi zakat dan pajak. Sistem pengelolaan zakat dan pajak juga perlu
diintegrasikan agar lebih efisien dan efektif.

Ketiga, penting untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Pengelolaan
zakat dan pajak harus dilakukan secara transparan dan akuntabel agar terhindar dari
korupsi dan penyimpangan dana. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan audit dan
evaluasi secara berkala, serta dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengelolaan
zakat dan pajak. Selain solusi-solusi di atas, masih banyak upaya lain yang dapat
dilakukan untuk mewujudkan integrasi zakat dan pajak yang efektif.

2896 Syntax Admiration, Vol. 5, No. 8, Agustus 2024



Zakat dan Pajak sebagai Lembaga Keuangan Publik

Kuncinya adalah dengan menjalin kerjasama dan sinergi antar berbagai pihak,
seperti pemerintah, Baznas, lembaga zakat, dan masyarakat (Dewi, Widyasari, &
Nataherwin, 2020). Dengan penerapan solusi-solusi yang tepat, diharapkan integrasi
zakat dan pajak dapat memberikan manfaat bagi individu, masyarakat, dan negara. Zakat
dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dan marginal,
sedangkan pajak dapat menjadi sumber pendanaan bagi pembangunan nasional (Arifin,
2020).

Kesimpulan

Dalam analisis integrasi zakat dan pajak sebagai lembaga keuangan publik, dapat
disimpulkan bahwa integrasi keduanya dapat dilakukan melalui beberapa cara. Pertama,
pemerintah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perbedaan antara zakat
dan pajak, serta pentingnya keduanya dalam pengelolaan keuangan nasional. Kedua,
pemerintah dapat meningkatkan kesadaran pemerintah tentang perbedaan antara zakat
dan pajak, serta pentingnya keduanya dalam pengelolaan keuangan nasional. Ketiga,
pemerintah dapat meningkatkan kesadaran lembaga keuangan tentang perbedaan antara
zakat dan pajak, serta pentingnya keduanya dalam pengelolaan keuangan nasional.
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